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PELATIHAN TEKNIK HOMEROOM GUNA MEMINIMALISIR KELOMPOK IN-GROUP VS 

OUT-GROUP DI DALAM KELAS P ADA KELAS X SMA SWASTA TAMAN SISWA DAN 

MANAL-IKHLAS KECAMAT AN BAHJAMBI KABUPATEN SIMALUNGUN 

1. 

Nasrun Nasution 

Universitas Negeri Medan, Jl. Wil/iem Iskandar Psr V Kotak Pas No. 1589 Medan 20221 

e-mail: nasrun. nst@gmail. com 

Abstrak. Banyak konjlik dan hal-hal umum yang teljadi dalam hubungan sosial 
siswa di sekolah. Hal ini, dapat bermula dari sikap etnosentrisme yang akhirnya 
meluas menjadi beberapa sikap unsosial dengan ternan sekitamya seperti, sikap 
tidak suka dengan ternan yang lain, sikap tidak terbuka dan tidak menolong 
kelompok lain, sikap sating mengejek dan menghina orang/kelompok lain, memilih 
dalam berteman, persaingan antar kelompok, dan kurang dalam beretika dengan 
sesama yang mengarah pada pengelompokan (genk) karena adanya perasaan 
ingroup dan outgroup. Kelompok-kolompok yang individunya sangat bergantung 
pada kelompoknya ser!XJ sangat tertutup dalam bersosialisasi sehingga tak menutup 
kemungkinan individu di dalam kelompok tersebut (in-group) merasa risih apabila 
hadir orang baru (out-group) pada kelompok terse but. Salah satu teknik yang dapat 
digunakan untuk meminimalisir perasaan in group dan out group yaitu dengan 
teknik homeroom.Homeroom adalah program kegiatan yang dilakukan dengan 
tujuan agar guru dapat mengenal murid-muridnya lebih baik, sehingga dapat 
membantunya secara ejisien. Kegiatan ini dilakukan di dalam kelas dalam bentuk 
pertemuan guru dengan inurid di luar jam pelajaran untuk membicarakan hal yang 
dianggap perlu. Dalam progam homeroom ini hendaknya diciptakan suatu situasi 
yang bebas dan menyenangkan, sehingga murid-murid dapat mengutarakan 
perasaanya seperti di rumah. Dalam konsep yang dibawakan dengan suasana 
seperti di dalam ruangan rumah ini, diharapkan dapat membantu serta 
memperbaiki hubungan sosial siswa antar kelompok. Selain itu, Games yang ada 
didalam teknik homeroom juga sangat membantu dalam proses pembentukan 
hubungan sosial dntara kelompok in-group vs out-group. 

Kala kunci: Homeroo~ Kelompok In-Group VS Out-Group 

Pendahuluan 

Proses interaksi sosial yang dilakukan seorang remaja tidak semuanya berjalan dengan 
baik. Sumner (Sunarto, 2004: 131) menyatakan bahwa di kalangan siswa dapat turnbuh 
sikap etnosentrisme dan ba~an chauvinisme yang terwujud dalam julukan atau ejekan 
bagi para siswa lain atau sekolah lain. Banyak konflik dan hal-hal umum yang terjadi 
dalam hubungan sosial siswa di sekolah. Hal ini, dapat bermula dari sikap etnosentrisme 
yang akhirnya meluas menjadi beberapa sikap unsosial dengan ternan sekitarnya Seperti 
sikap tidak suka dengan ternan yang lain, sikap tidak terbuka dan tidak menolong 
kelompok lain, sikap saling mengejek dan menghina orang/kelompok lain, meinilih 
dalam berteman, persaingan antar kelompok, dan kurang dalam beretika dengan 
sesama.Dari hasil pengamatan fasilitator di SMA Swasta Taman Siswa dan MAN Al
lkhlas Kecamatan Bahjambi Kabupaten Simalungun terdapat cukup banyak 
permasalahan yang dialami siswa terutama pada masalah sosialnya dengan ternan 
sekelas. Di dalam kelas fasilitator melihat adanya batasan-batasan interaksi sosial yang 
dilakukan siswa, yaitu dengan membuat beberapa kelompok in-group didalamnya. 
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Basil wawancara yang dilakukan fasilitator terhadap beberapa siswa mengatakan bahwa 
di dalam kelas tersebut terdapat beberapa kelompok in-group yang masing-masing 
kelompok tersebut terdiri dari dua sampai empat atau lima orang. Siswa juga 
menambahkan bahwa dari beberapa kelompok in-group tersebut terdapat siswa yang 
kurang menyukai siswa yang lain yang bukan merupakan bagian dari kelompok mereka. 
Dan terdapat pula kelompok in-group tertutup yang jarang bersosialisasi dengan ternan 
yang lain, memilih dalam berteman, sehingga mereka hanya membantu kelompok 
mereka saja dalam hal apapun. 

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk meminimalisir perasaan in group 
dan out group yaitu dengan teknik homeroom. 

2. Kajian Pustaka 

2.1 Homeroom 

Homeroom adalah program kegiatan yang dilakukan dengan tujuan agar guru 
dapat mengenal murid-muridnya lebih baik, sehingga dapat membantunya secara 
efisien. Kegiatan ini dilakukan di dalam kelas dalam bentuk pertemuan guru dengan 
murid di luar jam pelajaran untuk membicarakan hal yang dianggap perlu. (Damayanti, 
2012:43) dalam program homeroom ini hendaknya diciptakan suatu situasi yang bebas 
dan menyenangkan, sehingga murid-murid dapat mengutarakan perasaanya seperti di 
rumah 

2.2 In-Group VS Out-Group 

Havinghurst (Santosa, 2004:82) menyebutkan bahwa pengaruh perkembangan 
interaksi sosial yang terjadi pada saat remaja dengan ternannya cenderung akan 
menyebabkan sikap perasaan in-group dan out-group. Interaksi-interaksi sosial yang 
terjadi di lingkungan sekolah, khususnya di dalarn kelas bersifat berkelanjutan. 
Sehingga rnernungkinkan ~wa untuk rnengenali karakter rnaupun kepribadian teman
ternannya dikelas. Dalarn situasi seperti ini, siswa lebih cenderung rnernilih dekat 
dengan ternan yang mernpunyai banyak kesarnaan dengannya, yang pada akhirnya akan 
rnernbentuk sebuah kelornpok (in-group dan out-group). 

Gerungan (2004:101) rnenyatakan bahwa sejajar dengan proses pembentukan 
struktur kelornpok, timbul pula sikap perasaan antaranggotanya yang disebut dengan 
sikap perasaan in-group yang tegas dibatasi dari sikap perasaan out-groupHal ini secara 
tak langsung akan rnenimbulkan kesenjangan dengan ternan-ternan yang lain yang 
berada disekitarnya. Hobi yang sarna,keterikatan antara satu dan lain,sikap solidaritas 
dan persahabatan yang kental-...didalarn suatu kelornpok yang rnenjadikan adanya 
jernbatan penghalang dengan orang lain dalarn hubungan sosial. 

2.3 Model Pelatihan 

Teknik Homeroom 

Kelompok 
In-Group 

Kelompok 
Out-Group 
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Sehubungan dengan model pelatihan di atas, maka yang akan di analisis dalam 
pelatihan ini adalah bagaimana pengaruh pelatihan melalui homeroom guna 
meminimalisir kelompok in-group vs out-group di dalam kelas pada kelas X SMA 
Swasta Taman Siswa dan MAN Al-Ikhlas Kecamatan Bahjambi Kabupaten 
Simalungun. 

3. METODE PELATIHAN 

yaitu: 
a. 

b. 

c. 

Untuk melaksanakan kegiatan tersebut di gunakan beberapa metode pelatihan, 

Mengumpulkan siswa dalam suasana nyaman didalam ruangan yang sudah di 
persiapkan. 
Membentuk kelompok bimbingan tanpa mengacak posisi duduk siswa,dengan 
kata lain siswa bebas duduk berdampingan dengan siapa. 
Proses pelatihan berjalan dengan santai, topik yang di bicarakan adalah topik 
tugas yang di diberikan oleh pembimbing. Siswa di perkenankan menggunakan 
bahasa sehari-hari naJlllln tetap sopan sehingga didalamnya terkesan 
kekeluargaan, siswa juga di persilahkan minum dan makan cemilan serta 
memakai pakaian rumah yang santai. 

d. Permainan yang ada pada teknik homeroom lebih menekankan pada kerjasama 
dan kekompakan siswa • 

e. Dalam permainan siswa akan bermain beregu dengan tim yang yang ditentukan 
oleh pembimbing berdasarkan hasil angket dan sosiometri untuk melihat 
interaksi, kerjasama, serta kekompakkan yang diciptakan siswa dengan yang 
bukan in-groupnya. 

f. Membuat kesimpulan secara bersamaan. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil 

Setelah fasilitator melakukan pengamatan ditemukan bahwa banyak dari siswa 
yang terindentiflkasi mengalami masalah sosial in-group vs out-group ini, kemudian 
fasilitator berkonsultasi pada guru BK pada masing-masing sekolah yaitu SMA Swasta 
Taman Siswa dan MAN Al-Ikhlas Bah Jambi untuk mengidentiflkasi lebih lanjut siswa 
pada kelas X, XI, XII pada masing-masing sekolah yang teridentiflkasi memiliki 
masalah in-group vs out-group. Skor tertinggi pada 36 butir angket ini adalah 144. Basil 
analisis berdasarkan sosiometri da'h angket awal adalah sebagai berikut: 

a) Sosiometri 

Tabel 1. Hasil Siswa SMA Swasta Taman Siswa 

No Nama _! 2 I J 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 IS 16 17 18 19 20 21 
MRH 

2 MRS I 4 12 

3 us IS 17 20 

4 MA I 2 12 

l 7 13 
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6 z 5 14 

7 TAS 5 10 

8 FR 13 18 

9 ALN 6 16 20 

10 AS 5 7 

11 TMS 9 19 

12 SRS I 2 4 

13 MDS II 18 

6 

15 RS 3 17 20 

16 zw 9 14 

17 BT 3 

18 AF 8 16 

19 DTA 9 11 -
20 IMP 3 15 17 

GS 7 10 16 

JUMLAH 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 4 2 

Tabulasi diatas merupakan hasil soal sosiometri pada SMA Swasta Taman 
Siswa. Pada data tabulasi sosiometri diatas maka dapat dilihat bahwa terdapat dua 
kelompok in-group yang cenderung tertutu~ didalam kelas tersebut. Hal ini dapat dilihat 
pada in-group dengan nomor urut 1, 2, 4, dan 12 yang saling memilih ternan yang sama 
dan kelompok in-group kedua yang terlihat mencolok dengan nomor urut 3, 15, 17, dan 
20 dimana pada masing-masing siswa yang juga saling memilih. Pada tabulasi diatas 
juga dapat dilihat bahwa nomor urut 15 dan 20 merupakan siswa yang paling disukai 
sedangkan pada siswa yang lain bersifat netral. 

No Nama I I 
I J 
2 NY 
3 RA I 
4 JP 
5 RS 1 
6 SRA 
7 BS 
8 KW 
9 TA 1 
10 AS 
11 MF 
12 MY 
13 s I 
14 AB 
15 EP I 
16 NS 
17 SHI 
18 MS 
19 RL 
JUMLAH 5 

Tabel2 

Hasil Sosiometri Siswa MAN AI-Ikhlas ... 
2 I 3 I 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 

3 I 
3 

4 12 
2 

9 12 
2 12 

4 II 
3 

5 
2 4 6 

3 
3 

10 
2 12 
2 12 

2 4 12 

6 5 4 I I 0 0 I I I 6 0 

14 IS 16 17 18 19 
15 
15 17 

15 

17 
15 

18 

17 
15 16 

14 

15 19 

15 17 
15 17 

I 8 I 5 I I 

Tabulasi data diatas merupakan hasil pada sos1ometn dt sekolah MAN AL-Iklas 
Bah Jambi.Dari tabulasi data diatas maka dapat dilihat bahwa, siswa pada nomor urut L 
2, 4 dan 12 merupakan satu kelompok in-group yang saling tidak menyukai nomor urut 
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3, 15, dan 17. Begitu pula sebaliknya, nomor urut 3, 15, dan 17 sering ditandai memilih 
no. urut 1, 2, 4 dan 12 sebagai orang yang tidak disukai. 

4.2 Pembahasan 

Sebelum dilaksanakan teknik homeroom pada SMA Swasta Taman Siswa dan MAN 
Al-Ikhlas Bah Jambi ini, hubungan sosial siswa masih rendah dan tingkat perasaan 
kelompok in-group vs out group antar siswa yang dialami oleh beberapa siswa juga masih 
tinggi yang mengakibatkan siswa lain yang berada di kelas tersebut merasa terganggu. 
Sebelum fasilitator menjaring siswa yang bermasalah melalui instrumen angket, angket 
tersebut divaliditas terlebih dahulu agar item pada angket layak untuk diujikan. Dari hasil 
validitas keseluruhan diberikan contoh pada item! nomor satu dengan validitas yang 
diperoleh adalah rhituni> ftabel (0,454>0,361) serta perolehan reliabilitas sebesar 0,870, dari 
hasil tersebut maka dapat dikatakan reliabel. Melalui hasil validitas angket yang dilakukan 
maka dihasilkanlah 30 soal valid yang layak untuk diujikan yang terdiri dari 13 item positif 
dan 17 item negati£ 

Dari hasil pemberian angket pertama kali berdasarkan tabulasi angket pada SMA 
Swasta Taman Siswa terdapat 4 orang yang memiliki berada pada rentang skor tinggi, 15 
orang pada rentang skor sedang dan 2 orang pada rentang skor rendah Sedangkan pada 
MAN Al-Ikhlas Bahjambi ada 3 orang yang berada skor tinggi, 13 berada pada rentang 
sedang dan 3 orang pada rentang skor rendah. 

Guna mengatasi hal tersebut kegiatan pengabdian menggunakan layanan bimbingan 
kelompok teknik homeroom. Dimana pada pengabdian ini fasilitator melakukan empat kali 
pertemuan. Pada pelaksanaan teknik homeroom ini pemimpin kelompok(fasilitator) 
memberikan materi sesuai dengan permasalahan yang terjadi di dalam kelas serta 
membahas materi, mendiskusikan dan menyimpulkan materi tersebut sehingga diharapkan 
siswa mampu dan mandiri dalam meningkatkan hubungan sosial yang baik sekarang 
maupun di lain hari. Dalam empat kali pertemuan tersebut, ada sedikit perubahan strategi 
pada saat pemberian layanan untuk siklus kedua yaitu dengan mengacak posisi duduk 
siswa saat kegiatan maupun p~a saat games berlangsung. Berdasarkan tabulasi angket pada 
SMA Swasta Taman Siswa terdapat 14 orang yang memiliki berada pada rentang skor 
tinggi dan 7 orang pada rentang skor sedang, sedangkan pada MAN Al-Ikhlas Bahjambi ada 
14 orang yang berada skor tinggi da~ 5 berada pada rentang sedang. Secara keseluruhan ada 
peningkatkan yang signifikan terhadap penurunan perasaan ingroup vs outgroup pada kedua 
sekolah, sehingga pelaksanaan pengabdian dapat dikategorikan berhasil. 

Dari hasil observasi saat kegiatan fasilitator juga melihat perubahan hubungan 
sosial, komunikasi serta kerjasama yang semakin baik yang dialami siswa selama kegiatan 
maupun. Hasil wawancara dengan beberapa siswa yang bermasalah maupun yang tidak 
bermasalah juga menunjukkan keberhasilan dari penelitian ini, seperti berikut ini: NFY (15 
tahun): saya senang mengikuti kegftttan ini ibu, karena saya akhirnya bisa berteman dengan 
orang yang jarang saya ajak ngobrol dan hubungan kami menjadi lebih baik; RL (16 tahun) 
: saya merasa lebih bisa positif thinking sama orang lain sekarang bu, dulu saya sangat 
tidak suka berteman dengan orang yang jarang menegur saya, tapi ternyata saya tau, kalau 
ada ternan seperti itu bukan berarti dia sok atau sebagainya dan MDS (16 tahun) : awalnya . 
mungkin agak canggung bu untuk berbaur apalagi dengan teman yang memang tidak 
disukai, tapi lama-kelamaan jadi enakan, ternyata mereka tidak seperti yang saya fikirkan , 
AF (17 tahun) : saya merasa senang bu, karena sekarang kelas kami jadi semakin kompak 
bu, suasana kelas menjadi lebih enak, tidak ada yang saling mengejek dan bertengkar lagi 
sejauh ini, dan kedua kelompok 'genk' dikelas juga sudah bisa berteman dan saling 
menyapa. 
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Dari hasil wawancara fasilitator dengan wali kelas semakin memperkuat bukti 
bahwa setelah dilakukannya beberapa kali tindakan siswa-siswi tersebut mengalami 
perubahan dan peningkatan didalam interaksi hubungan sosialnya, terlebih lagi dengan 
kedua kelompok siswa yang bermasalah, dimana sudah terjalinnya interaksi dan 
komunikasi yang cukup baik. Dari hasil keterangan data yang diperoleh oleh fasilitator. 
maka hal ini menunujukkan bahwa penelitian ini berhasil dilakukan dan teknik 
homeroom dapat digunakan untuk memperbaiki hubungan sosial dan dapat 
meminimalisir kelompok in-group vs out-group. 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 
se bagai berikut: 
a. Teknik homeroomdapat memperbaiki hubungan sosial dan meminimalisir kelompok 

in-group vs out-group. 
b. Teknik homeroom dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

hubungan sosial siswa dan mereduksi perasaan dan presepsi buruk siswa antar 
ternan. 

c. Teknik homeroom dapat membuat sis"\a lebih dekat dengan ternan-ternan yang ada 
dikelas. Selain itu melalui bimbingan kelompok ini siswa lebih aktif dalam 
berinteraksi, berbaur dan bekerjasama dengan orang lain walaupun orang tersebut 
tidak begitu dekat sehingga hal ini menunjukkan sudah terjadi peningkatan dalam 
hubungan sosial dan berhasil terminirnalisirnya perasaan in-group vs out group di 
dalam kelas. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan ,Qasil pelatihan dan kesimpulan yang telah dikemukakan di 
atas maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 
a. Kepada konselor maupun c~on konselor diharapkan dapat menerapkan teknik 

homeroom dalam layanan bimbingan kelompok guna meningkatkan hubungan sosial 
dan meminimalisir perasaan kelompokin-group vs out-group di dalam kelas. 

b. Kepada pihak sekolah diharapkan lebih mendukung program-program layanan 
bimbingan konseling di sekolah yang berkaitan dengan pengembangan diri siswa 
terutama yang erat kaitannya dengan hubungan sosial siswa di sekolah. 

c. Kepada siswa diharapkan lebih aktif berinteraksi dengan ternan sebaya tanpa 
membeda-bedakan dan tanpa ~rmusuhan dengan membentuk hubungan sosial yang 
lebih baik lagi seperti tersenyum, menyapa, ramah, sopan, dan menghargai ternan 
sehingga terbentuk kemampuan interpersonal yang baik pada lingkungan sekitarnya. 
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